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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris 
pengaruh Audit Tenure, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Kondisi Keuangan 
Perusahaan, Kualitas Audit, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penerimaan Opini 
Going Concern Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 sampai 2015. 
Sampel dalam penelitian menggunakan metode purposive sampling dengan total 
sampel 96 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012- 
2015. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
logistik.Hasil pengujian menunjukkan bahwa audit tenure, opini audit tahun 
sebelumnya dan kualitas audit berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan 
opini audit going concern. Disisi lain, variabel kondisi keuangan perusahaan dan 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan opini 
audit going concern. 
Kata kunci:  Audit Tenure, Opini Tahun Sebelumnya, Kondisi Keuangan 
Perusahaan, Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, dan Opini Going 
Concern. 
Abstract 
This study aims to analyze and provide empirical evidence of audit tenure 
influence, previous year audit opinion, company financial condition, audit quality, 
and company size to acceptance of going concern opinion on manufacturing 
companies listed on Indonesia Stock Exchange.The population used in this study 
are all manufacturing companies in Indonesia Stock Exchange in 2012 until 2015. 
The sample in this research use purposive sampling method with total sample of 
96 companies listed in Indonesian Stock Exchange in 2012-2015. Hypothesis 
testing in this study using logistic regression analysis.The test results show that 
audit of tenure, previous audit opinion and audit quality significantly influenced 
acceptance of going concern audit opinion. On the other hand, the variable of 
company's financial condition and firm size did not significantly influence the 
acceptance of going concern audit opinion. 
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Peraturan Pemerintah No.64 Tahun 1999 menyatakan bahwa untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing perekonomian nasional, maka
diperlukan kemudahan untuk memperoleh informasi keuangan tahunan
perusahaan yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Masyarakat dan
dunia usaha menggunakan informasi keuangan sebagai dasar untuk
mengambil keputusan.
Going Concern merupakan asumsi dasar dalam penyusunan laporan 
keuangan, suatu perusahaan diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan 
untuk melikuidasi atau mengurangi secara material skala usahanya (IAI, 
2011:341.2). Sehingga, apabila laporan keuangan disusun dengan 
menggunakan dasar going concern, dapat diasumsikan perusahaan akan 
bertahan dalam kurun waktu yang lama. 
Beberapa penelitian mengenai faktor-faktor yang berpengaruh pada 
opini audit going concern telah dilakukan. Namun, hasil penelitian tersebut 
masih menunjukkan ketidak konsistenan. Penelitian ini bertujuan menguji 
kembali faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going concern. Faktor-
faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah Audit Tenure, Opini Audit Tahun 
Sebelumnya, Kondisi Keuangan, Kualitas Audit dan Ukuran Perusahaan. 
Audit tenure merupakan lamanya hubungan antara auditor dengan 
klien. Ketika auditor telah berhubungan bertahun-tahun dengan klien, klien 
dipandang sebagai sumber penghasilan untuk auditor yang secara potensial 
dapat mengurangi independensi (Yuvisa et al., 2008 dalam Tandungan dan 
Mertha, 2016). Krissindiastuti dan Rasmini (2016) berpendapat bahwa audit 
tenure tidak berpengaruh pada opini audit going concern, namun berbeda 
dengan penelitian Junaidi dan Jogiyanto (2010). 
Opini audit tahun sebelumnya adalah opini audit yang diterima 
perusahaan pada tahun sebelumnya atau satu tahun sebelum tahun penelitian. 
Penelitian Krissindiastuti dan Rasmini (2016) terbukti bahwa opini audit tahun 
sebelumnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap opini audit going 
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concern, namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Rahman 
dan Siregar (2012). 
Kondisi keuangan perusahaan menggambarkan tingkat kesehatan 
perusahaan sesungguhnya (Ramadhany, 2004). Penelitian Rahman dan Siregar 
(2012) menemukan bukti bahwa kondisi keuangan perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap opini audit going concern, namun penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Tjahjani dan Novianti (2014). 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Krissindiastuti dan Rasmini (2016). Perbedaannya terletak 
pada tahun penelitian 2010 sampai 2013. Sedangkan untuk penelitian ini 
menggunakan periode 2012 sampai 2015. Serta tidak memasukkan variabel 
pertumbuhan perusahaan, reputasi KAP, dan opinion shopping. Dalam 
penelitian ini peneliti menambahkan variabel kondisi keuangan perusahaan, 
dan kualitas audit pada variabel dari penelitian Tjahjani dan Novianti (2014), 
dan Rahman dan Siregar 2012). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
penulis mengambil judul “PENGARUH AUDIT TENURE, OPINI AUDIT 
TAHUN SEBELUMNYA, KONDISI KEUANGAN PERUSAHAAN, 
KUALITAS AUDIT DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP 
PENERIMAAN OPINI AUDIT GOING CONCERN (Studi Empiris pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 
2012-2015)”. 
2. METODE 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Data kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.
Penelitian ini dilakukan dengan uji hipotesis. Data penelitian ini diperoleh dari
website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012 sampai 2015. Sampel 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Proses pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
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sampling dengan tipe pemilihan sampel tidak secara acak yang informasinya 
diperoleh dengan pertimbangan tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999). 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data 
sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan dari perusahaan di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015, jurnal-jurnal penelitian serta data-data 
pustaka yang lain yang dapat menunjang penelitian ini. Data laporan keuangan 
diperoleh dari website BEI (www.idx.co.id). 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah opini audit going concern. 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu audit tenure, opini audit tahun 
sebelumnya, kondisi keuangan perusahaan, kualitas audit, dan ukuran 
perusahaan. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi logistic dengan 
bantuan software SPSS versi 21. 
Opini audit going concern diukur dengan menggunakan variabel 
dummy. Opini audit going concern diberi kode 1, dengan alasan auditor tidak 
menemukan ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup suatu perusahaan. 
Sedangkan Opini Audit non Going Concern diberi kode 0, dengan alasan 
auditor tidak menemukan ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup suatu 
perusahaan. 
Audit tenure diukur dengan menghitung jumlah tahun dimana KAP 
yang sama telah melakukan perikatan audit terhadap auditee. Tahun perikatan 
dimulai dengan angka 1 dan ditambah dengan satu untuk tahun-tahun 
berikutnya (Werastuti, 2013). 
Pengukuran opini audit tahun sebelumnya diukur dengan 
menggunakan variabel dummy yaitu diberikan kode 1 apabila auditee 
menerima opini audit going concern dengan pendapat wajar tanpa 
pengecualian dengan bahasa penjelas, pendapat wajar dengan pengecualian, 
pendapat tidak wajar, dan pernyataan tidak memberikan pendapat pada hasil 
audit tahun sebelumnya. Sedangkan, apabila auditee tidak menerima opini 
audit going concern dengan pendapat wajar tanpa pengecualian pada hasil 
audit tahun sebelumnya diberikan kode 0. 
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Kondisi keuangan perusahaan diukur dengan menggunakan model 
prediksi kebangkrutan revised Altman. Prediksi kebangkrutan menggunakan 
Model revisi Altman (1986): 




 =  Aktiva lancar – Kewajiban Lancar
total aset 
Sumber: (Hanafi 2008:656 dalam Gilrita et al., 2015) 
Z
2
 =  Laba ditahan
Total aset 
Sumber: (Hanafi 2008:656 dalam Gilrita et al., 2015) 
Z
3
 =  Laba sebelum bunga dan pajak
Total aset 
Sumber: (Hanafi 2008:656 dalam Gilrita et al., 2015) 
Z
4
 =  Nilai buku ekuitas
Nilai buku utang 
Sumber: (Hanafi 2008:656 dalam Gilrita et al., 2015) 
Z
5
 =  Penjualan
Total aset 
Sumber: (Hanafi 2008:656 dalam Gilrita et al., 2015) 
Kualitas audit diukur menggunakan variabel dummy, yaitu diberikan 
kode 1 jika KAP berafiliasi dengan KAP the big four, dan diberikan kode 0 
jika KAP tidak berafiliasi dengan KAP the big four (Setyarno et al. 2006 
dalam Rahman dan Siregar, 2012). KAP yang termasuk dalam the big four 
antara lain: Siddharta dan Widjaja yang berafiliasi dengan Klynveld Peat 
Marwick Goerdeler (KPMG), Purwantono yang berafiliasi dengan Ernst dan 
Young, Osman Bing Satrio dan Rekan berafiliasi dengan Deolitte Touche 
Tohmatsu, Haryantono Sahari dan Rekan berafiliasi dengan Price Waterhouse 
Coopers. 








UP = Log Natural (Nilai Buku Total Aset Pada Akhir Periode). 
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum data 
dengan melihat nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), dan 








 :Opini Going Concern, variabel dummy (1 bila opini going 
concern, dan 0 bila opini non going concern) 
α :Konstanta 
β1 –β5 :KoefisienRegresi 
AT :Audit Tenure (Lamanya hubungan auditor dengan klien). 
OTS :Opini Audit Tahun Sebelumnya (kode 1 bila menerima opini audit 
going concern tahun sebelumnya, kode 0 bila tidak menerima opini 
audit going concern tahun sebelumnya). 
KKP :Kondisi Keuangan Perusahaan (model prediksi kebangkrutan 
revised Altman). 
KA :Kualitas Auditor diproksikan variabel dummy (kode 1 untuk 
auditor yang tergabung skala besar (big 4), dan kode 0 untuk yang 
bukan (non big 4). 
SIZ :Ukuran Perusahaan (Diukur menggunakan natural log aset total). 
€ :Kesalahan residual. 
Untuk menguji kelayakan model regresi digunakan uji Hosmer and 
Lemeshow Goodness of fit. Pengujian ini dilakukan untuk menilai model yang 
dihipotesiskan agar data empiris cocok atau sesuai dengan model. Jika nilai 
statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of fit sama dengan atau kurang dari 
0.05, maka hipotesis nol ditolak. Sedangkan jika nilainya lebih besar dari 0.05, 
maka hipotesis nol tidak dapat ditolak, artinya model mampu memprediksi 
nilai observasinya atau cocok dengan data. 
(6)
7 
Penilaian model fit dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 
Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number = 0), dengan nilai -2 Log 
Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1). Apabila nilai -2LL Block 
Number = 0 > nilai -2LL Block Number = 1, maka menunjukkan model 
regresi yang baik. 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
variabel independendapat memperjelas variabilitas variabel dependen. 
Koefesien determinasi pada regresi logistik dapat dilihat pada nilai Nagelkerke 
R Square. Semakin mendekati nilai 1 maka model dianggap semakin goodness 
of fit sementara semakin mendekati 0 maka model semakin tidak goodness of 
fit. 
Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 
untuk memprediksi kemungkinan penerimaan opini audit going concern pada 
perusahaan manufaktur. Matriks klasifikasi logistik dapat dilihat dari 
classification table. 
Estimasi parameter dapat dilihat melalui koefesien regresi. Koefesien 
regresi dari tiap variabel-variabel yang diuji menunjukkan bentuk hubungan 
antara variabel yang satu dengan yang lainnya. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan cara membandingkan antara nilai probabilitas (sig) dengan tingkat 
signifikansi (α). Apabila terlihat angka signifikan lebih kecil dari 0,05 maka 
koefesien regresi adalah signifikan pada tingkat 5% maka berarti H0 ditolak 
dan H1 diterima, yang berarti bahwa variabel bebas berpengaruh secara 
signifikan terhadap terjadinya variabel terikat. Begitu pula sebaliknya, jika 
angka signifikan lebih besar dari 0,05 maka berarti H0 diterima dan H1 
ditolak, yang berarti bahwa variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap terjadinya variabel terikat. 
3. PEMBAHASAN
Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan pendekatan purposive
sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder.
Berdasarkan kriteria sampel diperoleh 96 perusahaan dalam 1 tahun, jadi
dalam 4 tahun yaitu tahun 2012-2015 diperoleh 384 laporan keuangan.
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Tabel 1. Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
Kriteria Jumlah 
Perusahaan manufaktur yang masuk dalam Bursa Efek Indonesia 
(BEI) 147 
Perusahaan manufaktur yang  tidak terdaftar berturut-turut di BEI (6) 
Perusahaan manufaktur yang mengalami delisting di BEI selama 
periode penelitian (4) 
Perusahaan manufaktur yang  baru IPO atau baru masuk di 
pertengahan periode penelitian di BEI selama tahun 2012 sampai 
2015. (12) 
Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan mata uang 
rupiah dalam laporan keuangan. (29) 
Tersedia data lengkap sesuai kriteria penelitian 96 
Jumlah sampel diolah 96 x 4 tahun (2012-2015) 384 
Tabel 2. Descriptive Statistics 
Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata 
Std. 
Deviasi 
OGC 384 0 1 0,5026 0,5006 
AT 384 1 5 2,9375 1,281 
OTS 384 0 1 0,474 0,5 
KKP 384 -327,706 82,4798 1,2398 18,3131 
KA 384 0 1 0,3542 0,4789 
UK 384 10,5987 18,3355 14,1441 1,5572 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018. 
Opini audit going concern diketahui memiliki nilai minimum 
sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1 (dummy) dengan nilai rata-rata 
sebesar 0,5026. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,5006, hasil ini 
dapat dijelaskan bahwa dengan melihat nilai rata-ratanya sebagian besar 
perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian mendapat opini 
going concern. 
Audit tenure memiliki nilai minimum sebesar 1 dan nilai maksimum 
sebesar 5 (dummy) dengan nilai rata-rata sebesar 2,9375. Sedangkan nilai 
standar deviasi sebesar 1,2810, hasil ini dapat dijelaskan bahwa dengan 
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melihat nilai rata-ratanya sebagian besar perusahaan manufaktur yang 
menjadi sampel penelitian melakukan audit tenure lebih dari 3 tahun. 
Opini tahun sebelumnya memiliki nilai minimum sebesar 0 dan 
nilai maksimum sebesar 1 (dummy) dengan nilai rata-rata sebesar 0,4740. 
Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,5000, hasil ini dapat dijelaskan 
bahwa dengan melihat nilai rata-ratanya sebagian besar perusahaan 
manufaktur yang menjadi sampel penelitian memperoleh opini audit tahun 
sebelumnya berupa wajar tanpa pengecualian. 
Kondisi keuangan perusahaan diketahui memiliki nilai minimum 
sebesar -327,706 dan nilai maksimum sebesar 82,4798 dengan nilai rata-rata 
sebesar 1,2398. Sedangkan nilaistandar deviasi sebesar 18,3131, hasil ini 
dapat dijelaskan bahwa dengan melihat nilai rata-ratanya sebagian besar 
perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian tidak mengalami 
kesulitan keuangan. 
Kualitas auditor memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai 
maksimum sebesar 1 (dummy) dengan nilai rata-rata sebesar 0,3542. 
Sedangkan standar deviasi sebesar 0,4789, hasil ini dapat dijelaskan bahwa 
dengan melihat nilai rata-ratanya sebagian besar perusahaan manufaktur yang 
menjadi sampel penelitian tidak menggunakan KAP The Big Four. 
Ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 10,5987 dan 
nilai maksimum sebesar 18,3355dengan nilai rata-rata sebesar 14,1441. 
Sedangkan standar deviasi sebesar 1,5572, hasil ini dapat dijelaskan bahwa 
dengan melihat nilai rata-ratanya sebagian besar perusahaan manufaktur yang 
menjadi sampel penelitian memiliki nilai asset sebagai pengukur ukuran 
perusahaan cukup besar. 
Tabel 3. Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 13,775 8 0,088 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018. 
Tabel di atas menunjukkan nilai chi-square sebesar 13,775 dengan 
nilai signifikan sebesar 0,088. Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai 
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signifikan > α = 0,05 (signifikan diatas 0,05). Hal ini berarti model regresi 
layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya, karena model mampu 
memprediksi nilai observasinya. 
Tabel 4. Perbandingan Nilai -2LL awal dengan -2LL akhir 
-2LL awal (Block Number = 0) 532,327 
-2LL akhir (Block Number = 1) 437,497 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Pada -2 Log Likelihood menunjukkan angka 437,497 dari semula 
sebesar 532, 327 atau terjadi penurunan nilai -2 Log Likelihood sebesar 
94,83. Penurunan nilai -2 Log Likelihood ini dapat di artikan bahwa model 
yang dihipotesiskan fit dengan data. 
Tabel 5. Model Summary 
Step -2 Log likelihood 




1 437,492 0,219 0,292 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,292 memperlihatkan 
variabilitas opini audit going concern mampu dijelaskan oleh variabel audit 
tenure, opini audit tahun sebelumnya, kondisi keuangan perusahaan, kualitas 
auditdan ukuran perusahaan, sebesar 29,2%, sisanya sebesar 70,8% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian. 
Tabel 6. Classification Table 
Observed 
Predicted 
Opini Audit going concern Percentage 
Correct 0 1 
Opini Audit 
going concern 
0 138 53 72,3% 
1 56 137 71,0% 
Overall Percentage 71,6% 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
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Menurut prediksi, perusahaan manufaktur menurut observasi yang 
tidak memiliki opini audit going concern sebanyak 191 perusahaan, jadi 
nilai ketepatan klasifikasinya adalah 72,3% dan yang mendapat opini audit 
going concern sebanyak 193 perusahaan, jadi nilai ketepatan klasifikasinya 
adalah 71,0%. Secara keseluruhan ketepatan klasifikasi dalam penelitian ini 
sebesar 71,6%. 
Estimasi parameter dapat dilihat melalui koefisien regresi dimana 
pengujian koefisien menggunakan regresi logistik maka diperoleh tingkat 
signifikansi 0,05 (Tabel 7). 
Dari pengujian dengan regresi logistik maka diperoleh persamaan 
regresi logistik sebagai berikut: 
Ln
 – 
= -0,380 + 0,317AT + 1,670OTS + 0,003KKP + 0,590KA 
– 0,108UP + ε
Tabel 7. Variables in the Equation 
B S.E. Wald df Sig. Exp (B) 
AT 0,317 0,100 10,018 1 0,002 1,373 
OTS 1,670 0,243 47,39 1 0,000 5,312 
KKP 0,003 0,008 0,117 1 0,732 1,003 
KA 0,590 0,291 4,112 1 0,043 1,804 
UP -0,108 0,090 1,422 1 0,233 0,898 
Constant -0,380 1,222 0,097 1 0,756 0,684 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Pengaruh Audit Tenure Terhadap Penerimaan Opini Audit 
Going Concern. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien regresi positif 
0,317 dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05 yang berarti H1diterima. Dari 
hasil pengujian terhadap hipotesis tersebut, diperoleh bukti empiris bahwa 
audit tenure berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal ini 
dikarenakan auditor takut kehilangan fee yang tinggi jika mengeluarkan 
(7)
12 
opini audit going concern pada perusahaan yang diauditnya, sehingga 
auditor cenderung untuk tidak mengeluarkan opini going concernnya. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Junaidi dan 
Hartono (2010) yang membuktikan bahwa audit tenure berpengaruh 
terhadap opini audit going concern, bahwa semakin lama hubungan auditor 
dengan klien, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan untuk 
mendapatkan opini going concern. 
Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap 
Penerimaan Opini Audit Going Concern. Hasil analisis menunjukkan 
koefisien regresi positif sebesar 1,670 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 yang berarti H2 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan H2 diterima yang artinya opini audit tahun sebelumnya 
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini berarti 
jika pada opini audit tahun sebelumnya perusahaan memperoleh opini audit 
going concern, maka semakin besar kemungkinan auditor untuk 
memberikan kembali opini audit going concern pada tahun pengamatan. 
Perusahaan yang menerima opini audit going concern pada tahun 
sebelumnya harus lebih meningkatkan kondisi keuangan perusahaan agar 
pada tahun berikutnya tidak menerima kembali opini audit going concern 
pada tahun berjalan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rahman dan Siregar (2012), Tjahjani dan Novianti (2014), 
Ramadhany (2004), Setyarno et al. (2007), Januarti dan Fitrianasari (2008), 
dan Fanny dan Saputra (2000) bahwa opini audit tahun sebelumnya 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
Pengaruh Kondisi Keuangan Perusahaan Terhadap Penerimaan 
Opini Audit Going Concern. Hasil analisis menunjukkan koefisien regresi 
positif sebesar 0,003 dengan tingkat signifikansi 0,732 > 0,05 yang berarti 
H3 ditolak. Dari hasil pengujian terhadap hipotesis tersebut, diperoleh bukti 
empiris bahwa kondisi keuangan perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
penerimaan opini audit going concern. Dapat diartikan bahwa perusahaan 
yang memiliki kondisi keuangan yang buruk tidak selalu mendapat opini 
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audit going concern, karena terlalu lamanya auditor menerima suatu 
penugasan yang akan mengurangi independensinya atau bisa jadi ada tujuan 
lain yaitu supaya investor tidak menarik dananya yang ditanamkan pada 
perusahaan tersebut, sehingga perusahaan dapat memulihkan kondisi 
keuangannya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Safitri (2017), Werastuti (2013), dan Ardiani, dkk (2012) 
menemukan bukti bahwa kondisi perusahaan tidak mempengaruhi opini 
going concern. 
Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Penerimaan Opini Audit 
Going Concern. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien regresi positif 
sebesar 0,590 dengan tingkat signifikansi 0,043 < 0,05 yang berarti H4 
diterima. Dari hasil pengujian terhadap hipotesis tersebut, diperoleh bukti 
empiris bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 
going concern. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Widyantari 
(2011), dan Ardiani, dkk (2012) yang menemukan bukti bahwa kualitas 
audit berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern, bahwa 
auditor dengan skala besar dapat menyediakan kualitas audit yang lebih baik 
dibanding auditor skala kecil, termasuk dalam mengungkapkan masalah 
going concern. Semakin besar skala auditor, akan semakinbesar 
kemungkinan auditor untuk menerbitkan opini audit going concern. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penerimaan Opini 
Audit Going Concern. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien regresi 
negatif sebesar 0,108 dengan tingkat signifikansi 0,233 > 0,05 yang berarti 
H5 ditolak. Dapat diperoleh bukti bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going cocnern. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan 
Siregar (2012). Hal ini berarti KAP dalam melaksanakan auditing tidak 
terpengaruh terhadap ukuran perusahaan besar yang mungkin memberikan 
fee lebih besar dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal yang sama juga 
ditemukan oleh Junaidi dan Hartono (2010) bahwa auditor dalam 
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memberikan opini going concern tidak memandang kepada besar atau 
kecilnya perusahaan yang diaudit. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil pengujian statistik variabel audit tenure 
berpengaruh terhadap opini audit going concern, hasil ini dibuktikan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian statistik 
variabel opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap opini audit 
going concern, dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik variabel kondisi keuangan perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern, dibuktikan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,732 > 0,05. Berdasarkan hasil pengujian statistik 
variabel kualitas audit berpengaruh terhadap opini audit going concern, 
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,043 < 0,05. Berdasarkan hasil 
pengujian statistik variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
opini audit going concern, hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,233 > 0,05. 
15 
DAFTAR PUSTAKA 
Ardiani, Nurul; Eminaldi Nur DP; Azlina. 2012. Pengaruh Audit Tenure, 
Disclosure, Ukuran KAP, Debt Default, Opinion Shopping, Dan Kondisi 
Keuangan Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern Pada 
Perusahaan Real Estate Dan Property Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal 
Ekonomi Vol.20.No.4. Universitas Riau. 
Dewayanto, Totok. 2011. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Penerimaan Opini audit Going Concern Pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Fokus ekonomi.Vol 6,No. 1 Juni 
2011. 
Krissdiantuti, Monica dan Rasmini, NI Ketut 2016. Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Opini Audit Going Concern. E-jurnal Akuntansi 
Universitas Udayana. ISSN: 2303-1018. Vol.14. 1 januari 2016: 451-481 
Mulyadi. 2002. Auditing. Buku I. Yogyakarta : Salemba Empat. 
Rahman, Abdul dan Siregar Baldric. 2012. “ Faktor- Faktor yang 
Mempengaruhi Kecenderungan Penerimaan Opini Audit Going Concern 
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN Yogyakarta 
Ramadhany, Alexander, 2004. “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Penerimaan Opini Going Concern Pada Perusahaan Manufaktur yang 
Mengalami Financial Distress di Bursa Efek Jakarta.”Tesis, Universitas 
Diponegoro, Semarang. 
Soewiyanto, Anjelina Maria. 2012. Aspek-aspek dalam pemberian opini audit 
going concern. Jurnal ilmiah mahasiswa akuntansi. Vol 1, No. 2, h 106-
109. Surabaya. 
Tjahjani, Fera dan Rysa Feryna Novianti. 2014. Audit Going Concern 
Opinion, Influenced by Audit Quality, Leverage, Prior Audit Opinion, 
Growth and Size of the Companies. Towards a New Indonesia Business 
Architecture. Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 
Werastuti, Desak Nyoman Sri. 2013. “Pengaruh Auditor Client Tenure, Debt 
Default, Reputasi Auditor, Ukuran Klien, dan Kondisi Keuangan 
Terhadap, Kualitas Audit Melalui Opini Audit Going Concern”. Vokasi 
Jurnal Riset Akuntansi. Vol. 2 No.1.ISSN: 2337-537X. 
www.idx.co.id 
